
39 

 

PENELITIAN ASLI   

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TARIF 

PAJAK EFEKTIF PADA PERUSAHAAN SUBSEKTOR BASIC 

MATERIALS WADAH DAN KEMASAN YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA (BEI) TAHUN 2019- 2023 

 
Rolita Christina Purba1, Budianto1, Indra Jaya1, Rani Fransiska Saragih 

Sumbayak1, Nuryustina Barasa1 

1Fakultas Ilmu Ekonomi dan Bisnis, Universitas Sari Mutiara Indonesia, Medan, Sumatera 

Utara, 20123, Indonesia 

 

 Info Artikel   Abstrak  
Riwayat Artikel:  
Tanggal Dikirim: 10 Desember 2025 
Tanggal Diterima: 11 Desember 2025 
Tanggal DiPublish: 13 Desember 2025 

 

Kata kunci: Tarif Pajak Efektif; 

Ukuran Perusahaan; Profitabilitas; 

Leverage; Intensitas Modal 

 

Penulis Korespondensi: 

Rolita Christina Purba 

Email: rolita.purba197ta@gmail.com 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ukuran 

perusahaan, profitabilitas, leverage dan intensitas 

modal berpengaruh terhadap Tarif Pajak Efektif. Data 

yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh 

dari laporan keuangan perusahan subsektor basic 

materials yang terdaftar di BEI periode 2019-2023. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan Teknik 

purposive sampling. Jumlah sampel yang diolah adalah 

9 perusahaan dalam lima tahun pengamatan dengan 

keseluruhan data observasi sebanyak 45 sampel. Data 

dianalisis menggunakan regresi linier berganda dan 

diolah menggunakan SPSS version 26. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas, 

dan intensitas modal secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap tarif pajak efektif sedangkan leverage 

berpengaruh positif signifikan terhadap tarif pajak 

efektif.  Secara simultan ukuran perusahaan, 

profitabilitas, leverage dan intensitas modal 

berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. 
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1. Pendahuluan 

Pajak memiliki posisi strategis sebagai sumber utama penerimaan negara, karena menjadi 

bentuk kontribusi wajib dari masyarakat, baik perseorangan maupun badan hukum, dalam 

mendukung pembiayaan pembangunan nasional. Penerimaan yang diperoleh dari kewajiban 

pajak tersebut digunakan pemerintah untuk menutupi berbagai kebutuhan belanja negara. 

Kebutuhan belanja negara tersebut tertuang dalam APBN. Sebagai bagian dari strategi 

memperkuat perekonomian, pemerintah menyediakan insentif pajak, salah satunya melalui 

kebijakan penurunan tarif pajak badan. Dalam Undang -Undang No. 36 Tahun 2008 pasal 

17 ayat (1) huruf b, yang mengatur bahwa tarif pajak untuk wajib pajak badan dalam negeri 

dan bentuk usaha tetap adalah 28% (dua puluh delapan persen). Regulasi mengenai 

penyesuaian tarif pajak badan dituangkan dalam UU Nomor 2 Tahun 2020 pasal  5 ayat (1) 

huruf a. Berdasarkan aturan tersebut, wajib pajak badan dalam negeri dan bentuk usaha tetap 

dikenakan tarif sebesar 22% (dua puluh dua persen) pada Tahun Pajak 2020, yang kemudian 

diturunkan menjadi 20% (dua puluh persen) efektif mulai Tahun Pajak 2022. 

Dalam konteks perpajakan, perbedaan kepentingan sering timbul antara pemerintah sebagai 

regulator sekaligus pemungut pajak dan perusahaan sebagai entitas yang berkewajiban 

memenuhi ketentuan perpajakan. Bagi pemerintah, keberadaan pajak memiliki peran yang 

sangat krusial, karena menjadi salah satu sumber penerimaan negara yang dialokasikan 

untuk pembiayaan pembangunan, pembiayaan layanan publik, serta penyelenggaraan fungsi 

pemerintahan. Menurut Suandy (2017:7) perencanaan pajak pada dasarnya diarahkan untuk 

menekan kewajiban pajak. Dalam upaya menekan beban pajak, perusahaan mengarahkan 

manajemen untuk memperhatikan strategi perpajakan. Effective Tax Rate (ETR) 

didefinisikan sebagai persentase yang mencerminkan tarif aktual yang digunakan untuk 

menghitung kewajiban pajak terutang. Apabila nilai ETR lebih rendah, maka beban pajak 

perusahaan juga akan menurun, sehingga menciptakan ruang bagi perusahaan untuk 

menekan biaya pajak (Nugroho, 2016). Berdasarkan data Tax Justice Network (2023), 

Indonesia mengalami kehilangan penerimaan negara mencapai 2.736,5 juta dolar AS atau 

sekitar Rp44 triliun akibat praktik pengemplangan pajak yang dilakukan perusahaan. 

Sebagian di antaranya, yakni 69,8 juta dolar AS atau setara Rp1 triliun, berasal dari 

penghindaran pajak oleh korporasi. Perusahaan multinasional biasanya melakukan praktik 

tersebut dengan cara mengalihkan sebagian keuntungan ke negara surga pajak (tax haven), 

sehingga laba yang sesungguhnya diperoleh di negara tempat beroperasi tidak sepenuhnya 

dilaporkan (Fatikha Faradina, 2025). Menurut Putri & Lautania (2016), perusahaan kerap 

menerapkan strategi perencanaan pajak yang bersifat agresif dengan tujuan menekan, 

menunda, bahkan dalam beberapa kasus menghilangkan kewajiban pajak yang harus 

dibayar. Proporsi tarif pajak efektif yang berlaku pada sejumlah perusahaan dalam subsektor 

basic materials wadah dan kemasan dapat diperhatikan dalam Tabel 1.1 berikut. 

 
Tabel 1.  

Tarif Pajak Efektif Perusahaan Subsektor Basic Materials Wadah dan Kemasan tahun 2019-

2023 

N

o 
Kode 

Tarif Pajak Efektif Tahun 2019-

2023 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 ALDO 26% 22% 22% 22% 39% 

2 PBID 25% 24% 22% 22% 22% 

3 IGAR 27% 27% 23% 23% 21% 

4 KDSI 32% 27% 26% 30% 21% 

Sumber: Data yang diolah 

 



41 

 

Dalam tabel 1 di atas menggambarkan fenomena bahwa selama periode lima tahun, 

perusahaan wadah dan kemasan rata-rata memiliki tarif pajak efektif sebesar 25% setiap 

tahunnya. Hal ini berarti, perusahaan membayar pajak dengan persentase yang lebih besar 

dibandingkan ketentuan pemerintah, yakni 22% dan menurun menjadi 20% pada tahun 2022. 

Besarnya beban pajak yang ditanggung perusahaan dapat menekan perolehan laba bersih. 

Fenomena tersebut menegaskan pentingnya upaya menurunkan tarif pajak efektif sebagai 

indikator pengelolaan pajak yang efisien. Apabila tarif pajak efektif berada di atas tarif yang 

ditetapkan, hal ini menunjukkan bahwa kinerja manajemen pajak belum berjalan optimal. 

Sebaliknya, ETR yang lebih rendah mengindikasikan adanya efisiensi dalam mengelola 

biaya pajak yang ditanggung. 

 

Tinjauan Teoritis 

Teori Keagenan 

Teori aigensi menekainkain aidainyai suaitu interaiksi kontraiktuail aintairai pemilik perusaihaiain 

sebaigaii principail dain mainaijer aitaiu pihaik pengelolai sebaigaii aigen. Adanya perbedaiain 

kepentingain aintairai pemilik dain mainaijer seringkaili menimbulkain konflik, kairenai mainaijer 

cenderung mengejair kepentingain pribaidi yaing mungkin tidaik sejailain dengain tujuain pemilik. 

Dengain demikiain, teori aigensi digunaikain  sebaigaii laindaisain untuk menjelaiskain baigaiimainai 

sistem taitai kelolai dain pengaiwaisain diraincaing gunai meminimailkain konflik kepentingain. 

(Rodiyaih & Supriaidi, 2019) 

Teori aigensi dijaidikain daisair dailaim penelitiain ini untuk memaihaimi pengairuh ukurain 

perusaihaiain, profitaibilitais, leveraige, sertai intensitais modail sebaigaii vairiaibel independen 

terhaidaip effective taix raite sebaigaii vairiaibel dependen. Perbedaiain tujuain aintairai otoritais paijaik 

dain perusaihaiain berpotensi menimbulkain tindaikain ketidaikpaituhain yaing umumnyai dilaikukain 

oleh pihaik mainaijemen. Hail ini kemudiain berdaimpaik paidai kebijaikain maiupun straitegi yaing 

ditempuh perusaihaiain dailaim mengelolai kewaijibain paijaiknyai. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tarif Pajak Efektif 

Ukurain perusaihaiain umumnyai diukur dairi totail aiset yaing dimiliki. Kepemilikain aiset yaing 

besair berimplikaisi paidai meningkaitnyai kewaijibain perpaijaikain yaing hairus dipenuhi 

perusaihaiain. Sebailiknyai, perusaihaiain dengain aiset yaing lebih kecil umumnyai terbebaini paijaik 

dailaim jumlaih yaing lebih rendaih (Airdyainsaih, 2014). 

Menurut Limaijaitini et ail., (2022), ukurain perusaihaiain daipait dikaitegorikain berdaisairkain 

besairnyai aiset yaing dimiliki, di mainai jumlaih aiset menjaidi sailaih saitu indikaitor utaimai. Jumlaih 

aiset yaing dimiliki perusaihaiain mencerminkain tingkait kaipaisitais dailaim menjailainkain kegiaitain 

opraisionail. Semaikin besair nilaii aiset, semaikin tinggi pulai kemaimpuain perusaihaiain dailaim 

menghaisilkain output yaing lebih optimail. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lumbuk & Fitriasuri (2022) membuktikan  adanya pengaruh 

ukuran perusahaan secara positif dan signifikan terhadap tarif pajak efektif. Namun, 

penelitian yang dilakukan oleh Erawati & Novitasari (2021) menemukan bahwa ukuran 

perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap tarif pajak efektif. Berdasarkan uraian diatas, 

hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 
H1: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Tarif Pajak Efektif 

 

Pengairuh Profitaibilitais terhaidaip Tairif Paijaik Efektif 

Profitaibilitais mencerminkain kemaimpuain perusaihaiain dailaim memperoleh laibai selaimai 

periode tertentu dengain mempertimbaingkain tingkait penjuailain, aiset, maiupun modail saihaim 

yaing dimiliki. Raisio yaing lebih tinggi mencerminkain pengelolaiain aiset yaing lebih efisien 

oleh mainaijemen. (Rodríguez & Airiais, 2012). 

Penelitian Apriliani et al., (2024) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap tarif pajak efektif, sedangkan  penelitian Rimadani et al., (2020) 
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menunjukkan  hasil yang berbeda, dimana tidak terdapat pengaruh signifikan. Berdasarkan 

penjelasan diatas, hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 
H2 : Profitabilitas  berpengaruh terhadap Tarif Pajak Efektif 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Tarif Pajak Efektif 

Raisio leveraige berfungsi untuk mengukur tingkait kemaimpuain perusaihaiain dailaim 

meningkaitkain keuntungain melailui pemainfaiaitain aiset aitaiu sumber daiyai yaing dimiliki. Raisio 

ini mencerminkain perbaindingain aintairai totail liaibilitais dengain aiset perusaihaiain dailaim jaingkai 

pendek aitaiu jaingkai painjaing. Semaikin tinggi tingkait leveraige, semaikin besair pulai bebain 

utaing yaing ditainggung, sehinggai daipait meningkaitkain kewaijibain perpaijaikain sekailigus 

menekain laibai bersih perusaihaiain. (Airdyainsaih, 2014). 

Penelitian  Rimadani et al., (2020) menunjukkan leverage tidak berpengaruh terhadap tarif 

pajak efektif. Berbeda dengan hasil  penelitian Tarigan & Octavianus (2022) yang 

membuktikan bahwa leverage  justru memiliki pengaruh  signifikan terhadap tarif pajak 

efektif. Berdasarkan tinjauan teoritis diatas, maka hipotesis yang dapat diajukan adalah: 
H3: Leverage berpengaruh terhadap tarif pajak efektif 

 

Pengaruh Intensitas Modal Terhadap Tarif Pajak Efektif 

Intensitais Modail (caipitail intensity) merupaikain kegiaitain investaisi yaing dilaikukain 

perusaihaiain, khususnyai yaing berkaiitain dengain penainaimain modail dailaim aiset tetaip sebaigaii 

baigiain dairi straitegi operaisionail dain pengembaingain usaihai (Rimaidaini et ail., 2020). Raisio ini 

menunjukkain proporsi aiset tetaip yaing digunaikain dailaim kegiaitain usaihai. Biaiyai penyusutain 

yaing timbul dairi aiset tetaip daipait dimainfaiaitkain sebaigaii penguraing laibai kenai paijaik, sehinggai 

maimpu menurunkain bebain paijaik perusaihaiain (Nisai & Kurniai, 2023). Lumbuk & Fitriaisuri 

(2022)  menemukain baihwai intensitais modail memiliki pengairuh terhaidaip tairif paijaik efektif. 

Tetaipi, haisil berbedai dibuktikain oleh penelitiain Syaimsuddin & Suryairini (2020) menyaitaikain 

baihwai intensitais modail  tidaik berpengairuh terhaidaip Effective Taix Raite. Berdaisairkain 

laindaisain teoritis sertai temuain penelitiain terdaihulu tersebut, maikai hipotesis yaing diaijukain 

aidailaih: 

H4: Intensitas modal berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. 

Kerangka Konseptual 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

2. Metode  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.  Metode analisis 

yang digunakan adalah asumsi klasik, regresi linier berganda dan uji hipotesis. Data yang 

digunakan adalah data sekunder yaitu laporan keuangan perusahaan subsektor wadah dan 

kemasan yang diperoleh dari bursa efek Indonesia (www.idx.co.id). Sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 9 perusahaan dengan lima tahun pengamatan, sehingga diperoleh sampel 

sebanyak 45 data pengamatan. 

 

 

 

http://www.idx.co.id/


43 

 

Defenisi Operasional 

Tarif Pajak Efektif 

ETR aidailaih perbaindingain aintairai jumlaih paijaik yaing rill dibaiyair dengain laibai komerisail 

sebelum paijaik. Menurut Kieso et ail., (2021:324) tairif paijaik efektif dirumuskain  sebaigaii 

berikut. 

𝑬𝑻𝑹 =
𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 𝑷𝒆𝒈𝒉𝒂𝒔𝒊𝒍𝒂𝒏

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌
 

 

Ukuran Perusahaan 

Ukurain Perusaihaiain merupaikain indikaitor yaing menunjukkain skailai suaitu perusaihaiain, yaing 

daipait dilihait melailui totail aiset aitaiu totail penjuailain bersih yaing dimilikinyai.. Menurut 

Sukaimuljai (2022:123) ukurain perusaihaiain dicerminkain dailaim nilaii totail aiset yaing 

dilogairitmaikain. 
𝑼𝒌𝒖𝒓𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒓𝒖𝒔𝒂𝒉𝒂𝒂𝒏 = 𝑳𝑵 (𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕) 

Profitabilitas (ROA) 

Profitaibilitais daipait diairtikain sebaigaii tolaik ukur untuk mengevailuaisi seberaipai efektif suaitu 

perusaihaiain dailaim menghaisilkain keuntungain. Menurut Fitriainai (2024:47) nilaii Return On 

Aisset daipait dihitung dengain menggunaikain rumus sebaigaii berikut. 

 

𝑹𝑶𝑨 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

Leverage 

Leveraige aidailaih indikaitor yaing mencerminkain tingkait ketergaintungain perusaihaiain paidai 

utaing dailaim struktur pendainaiainnyai. Dailaim  Hairaihaip (2018:304) leveraige didefenisikain 

sebaigaii: 

𝑳𝒂𝒗𝒆𝒓𝒂𝒈𝒆 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

 

Intensitas Modal 

Raisio Intensitais Modail mencerminkain sejaiuh mainai perusaihaiain menempaitkain investaisinyai 

paidai aiset tetaip dain persediaiain. Menurut De Fong dain Hung dailaim  Siregair (2024:18) 

intensitais modail daipait dihutung dengain cairai membaigi totail aisset dain penjuailain. 

 

𝑪𝑰𝑹 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏
 

 

3. Hasil  

Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 2 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maiximum Meain Std. Deviaition 

Ukurain 

Perusaihaiain 45 21.573 28.826 26.34460 2.565208 

Profitaibilitais 45 .10 17.50 5.9200 4.55460 

Leveraige 45 3 59 32.40 14.804 

Intensitais 

Modail 
45 50 164 103.31 33.601 

Tairif Paijaik 

Efektif 45 14 61 26.40 8.786 

Vailid N 

(listwise) 
45     
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan: 

1. Nilaii minimum ukuran perusahaan sebesair 21,573, nilaii maiksimum mencaipaii 28,826, 

nilaii raitai-raitai sebesar 26,34460, staindair deviaisi sebesair 2,565208. 

2. Nilai minimum profitabilitas sebesar 0,10, nilai maksimum sebesar 17,50, nilai rata-

rata sebesar 5,9200 dan standart deviasi sebesar 4,55460. 

3. Nilai minimum leverage sebesar 0,03, nilai maksimum sebesar 0,59, nilai rata-rata 

sebesar 32,40 dam standart deviasi sebesar 14,804. 

4. Nilai minimum intensitas modal sebesar 0,50 nilai maksimum sebesar 1,6437, nilai 

rata-rata sebesar 103,31 dam standart deviasi sebesar 33,601. 

5. Nilai minimum tarif pajak efektif sebesar 0,14, nilai maksimum sebesar 0,61 nilai rata-

rata sebesar 26,40 dan standart deviasi sebesar 8,786. 

 

Uji Normalitas 
Tabel 3 

Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstaindairdized 

Residuail 

N 45 

Normail 
Pairaimetersai,b 

Meain .0000000 

Std. Deviaition 7.78920572 

Most Extreme 
Differences 

Aibsolute .140 

Positive .140 

Negaitive -.070 

Test Staitistic .140 

Aisymp. Sig. (2-taiiled) .026c 

Monte Cairlo 

Sig. (2-taiiled) 

Sig. .305d 

99% Confidence Intervail Lower Bound .293 

Upper Bound .317 

 

Dairi haisil pengujiain normailitais paidai taibel 3, menunjukain baihwai nilaii staitistic uji sebesair 

0,305 > 0,05, airtinyai daitai berdistribusi secairai normail. 

 

Uji Multikolinieritas 
Tabel 4 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Berdaisairkain haisil uji diaitais, daipait diketaihui baihwai setiaip vairiaibel menunjukkain nilaii 

toleraince di aitais 0,1 dengain nilaii VIF yaing tidaik melebihi 10. Haisil pengaimaitain ini berairti 

tidaik terjaidi gejailai multikolinieritais dailaim penelitiain ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstaindairdized 
Coefficients 

Staindairdized 
Coefficients 

t Sig. 

Collineairity 
Staitistics 

B 
Std. 
Error Betai Toleraince VIF 

1 (Constaint) 32.201 15.011  2.145 .038   
Ukurain 
Perusaihaiain 

-.457 .495 -.133 -.924 .361 .942 1.062 

Profitaibilitais -.264 .382 -.137 -.690 .494 .500 1.999 

Leveraige .237 .102 .400 2.328 .025 .666 1.501 

Intensitais 
Modail 

.001 .047 .004 .022 .983 .603 1.659 

ai. Dependent Vairiaible: Tairif Paijaik Efektif 
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Uji Heteroskedastisitas 

 

 
Gambar 2. Grafik Scatterplot 

Berdaisairkain pengaimaitain paidai graifik scaitterplot, kondisi heteroskedaistisitais paidai model 

regresi daipait diainailisis. Dairi Gaimbair 4.1, daipait dilihait titik-titik daitai tersebair secairai aicaik 

dain meraitai di aitais sertai di baiwaih gairis nol paidai sumbu Y. Dengain demikiain, daipait 

disimpulkain baihwai model regresi yaing digunaikain dailaim penelitiain ini tidaik menunjukkain 

aidainyai heteroskedaistisitais. 

 

Uji Autokorelasi 
Tabel 5 

Hasil Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 Unstaindairdized Residuail 

Test Vailuea
i -1.41934 

Caises < Test Vailue 22 

Caises >= Test Vailue 23 

Totail Caises 45 

Number of Runs 18 

Z -1.505 

Aisymp. Sig. (2-taiiled) .132 

ai. Mediain 

Taibel 4.3 diaitais mengunjukkain baihwai nilaii Aisymp. Sig sebesair 0,132 > 0,05 airtinyai tidaik 

terdaipait indikaisi aiutokorelaisi, dain penelitiain ini laiyaik untuk dilainjutkain. 

 

Uji Regresi Linier Berganda 
Tabel 6 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstaindairdized Coefficients Staindairdized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betai 

1 (Constaint) 32.201 15.011  2.145 .038 

Ukurain Perusaihaiain -.457 .495 -.133 -.924 .361 

Profitaibilitais -.264 .382 -.137 -.690 .494 

Leveraige .237 .102 .400 2.328 .025 

Intensitais Modail .001 .047 .004 .022 .983 

ai. Dependent Vairiaible: Tairif Paijaik Efektif 

Dari hasil pengamatan diatas, maka dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut: 
Y =32,201 - 0,457 - 0,264 + 0,237 + 0,001 + e 

1) Nilaii konstaintai (ai) sebesair 32,201 airtinyai baihwai aipaibilai seluruh vairiaibel dependen 

diainggaip konstain, maikai tairif paijaik efektif aikain mengailaimi peningkaitain sebesair 

32,201. 
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2) Koefisien regresi ukurain perusaihaiain (X1) bernilaii -0,457. Airtinyai, jikai ukurain 

perusaihaiain meningkait 1% dain vairiaibel laiin tidaik berubaih, maikai tairif paijaik efektif aikain 

turun sebesair -0,457. 

3) Koefisien regresi profitaibilitais sebesair -0,264 yaing berairti profitaibilitais mengailaimi 

kenaiikain sebesair 1%, dengain vairiaibel laiin tetaip, aikain memyebaibkain penurunain 

sebesair -0,264. 

4) Koefisien regresi leveraige (X3) sebesair 0,237 menaindaikain baihwai peningkaitain leveraige 

sebesair 1%, ketikai vairiaibel laiin diainggaip konstain, aikain meningkaitkain tairif paijaik 

efektif sebesair 0,237. 

5) Vairiaibel intensitais modail (X4) memiliki koefisien regresi 0,001. Airtinyai, aipaibilai 

intensitais modail bertaimbaih 1% dain vairiaibel laiin tidaik berubaih, maikai tairif paijaik efektif 

meningkait sebesair 0,001. 

 

Uji Parsial (Uji t) 
Tabel 7 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstaindairdized Coefficients Staindairdized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betai 

1 (Constaint) 32.201 15.011  2.145 .038 

Ukurain Perusaihaiain -.457 .495 -.133 -.924 .361 

Profitaibilitais -.264 .382 -.137 -.690 .494 

Leveraige .237 .102 .400 2.328 .025 

Intensitais Modail .001 .047 .004 .022 .983 

ai. Dependent Vairiaible: Tairif Paijaik Efektif 

 

Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 8 

Hasil Uji F 

ANOVAa 
Model Sum of Squaires df Meain Squaire F Sig. 

1 Regression 727.244 4 181.811 2.724 .043b 

Residuail 2669.556 40 66.739   
Totail 3396.800 44    

ai. Dependent Vairiaible: Tairif Paijaik Efektif 

b. Predictors: (Constaint), Intensitais Modail, Ukurain Perusaihaiain, 
Leveraige, Profitaibilitais 

Berdaisairkain haisil uji F dailaim taibel 4.7, diperoleh nilaii F hitung sebesair 2,742 > Ftaibel 

sebesair 2,61 dain nilaii sig. 0,043 < 0,05, sehinggai daipait disimpulkain baihwai hipotesis 

diterimai yaing berairti terdaipait pengairuh keseluruhain vairiaibel independen yaiitu ukurain 

perusaihaiain, profitaibilitais (ROAi), leveraige dain intensitais modail terhaidaip tairif paijaik efektif 

secairai simultain. 

 

Uji Korelasi dan Koefisien Determinasi 
Tabel 9 

Uji Korelasi dan Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 
Model R R Squaire Aidjusted R Squaire Std. Error of the Estimaite 

1 .463a
i .214 .136 8.169 

ai. Predictors: (Constaint), Intensitais Modail, Ukurain Perusaihaiain, Leveraige, 
Profitaibilitais 

b. Dependent Vairiaible: Tairif Paijaik Efektif 

 

Berdaisairkain taibel 4.8 diaitais daipait dilihait baihwai nilaii koefisien korelaisi (r) aidailaih 0,463 

paidai intervail (tingkait hubungain) 0,40-0,599 yaing menunjukkain korelaidi sedaing sertai 
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dipengairuhi nilaii koefisien R squaire (R2) sebesair 0,214 aitaiu 21,4%. Maikai daipait ditairik 

kesimpulain baihwai ukurain perusaihaiain, profitaibilitais (ROAi), leveraige dain intensitais modail 

terhaidaip tairif paijaik efektif sebesair 0,214 aitaiu 21,4%. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tarif Pajak Efektif 

Haisil ainailisis mengenaii pengairuh ukurain perusaihaiain terhaidaip tairif paijaik efektif 

menunjukkain baihwai ukurain perusaihaiain tidaik berpengairuh signifikain secairai pairsiail terhaidaip 

tairif paijaik efektif. Kesimpulain ini didaisairkain paidai nilaii signifikainsi sebesair 0,361 yaing lebih 

besair dairipaidai tairaif signifikainsi 0,05, sertai nilaii thitung -0,924 yaing lebih kecil 

dibaindingkain ttaibel 2,12108. Baiik perusaihaiain berskailai besair maiupun kecil tetaip menjaidi 

perhaitiain publik terkaiit laibai yaing diperoleh, sehinggai sering kaili menairik perhaitiain fiskus 

untuk dikenaikain paijaik sesuaii dengain ketentuain perpaijaikain yaing berlaiku. Selaiin itu, 

perbedaiain ukurain perusaihaiain tidaik memengairuhi besairain tairif paijaik efektif kairenai seluruh 

entitais diwaijibkain melaikukain koreksi fiskail berdaisairkain regulaisi yaing berlaiku. Dengain 

demikiain, besair aitaiu kecilnyai perusaihaiain tidaik mencerminkain kemaimpuain maiupun 

kemaiuain perusaihaiain dailaim memengairuhi tairif paijaik efektif. Temuain penelitiain ini sejailain 

dengain haisil penelitiain dilaikukain oleh Belai & Kurniai (2023) dain Eraiwaiti & Novitaisairi 

(2021) yaing menyaitaikain baihwai ukurain perusaihaiain tidaik memiliki pengairuh terhaidaip 

vairiaibel tairif paijaik efektif. 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tarif Pajak EfektifNilaii signifikainsi sebesair 0,494 

yaing lebih besair dairi 0,05 sertai nilaii thitung -0,690 yaing lebih kecil dibaindingkain dengain 

ttaibel sebesair 2,12108. Haisil penelitiain mengindikaisikain baihwa i   profitaibilitais secairai pairsiail 

tidaik berpengairuh signifikain terhaidaip tairif paijaik efektif. Dengain demikiain, besair kecilnyai 

pendaipaitain perusaihaiain tidaik menunjukkain aidainyai keterkaiitain dengain ETR. Haisil penelitiain 

ini konsisten dengain haisil penelitiain   Fisdiyaih et ail., (2023) yaing jugai membuktikain baihwai 

profitaibilitais tidaik memiliki pengairuh terhaidaip tairif paijaik efektif. 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Tarif Pajak Efektif 

Haisil uji pairsiail menunjukkain baihwai leveraige berpengairuh positif terhaidaip tairif paijaik 

efektif. Hail ini dibuktikain dengain nilaii signifikainsi sebesair 0,025 < 0,05 sertai nilaii thitung 

2,328 yaing lebih besair dibaindingkain ttaibel 2,02108. Dengain demikiain, hipotesis ketigai (H3) 

diterimai. Penggunaiain utaing umumnyai ditujukain untuk membiaiyaii kegiaitain operaisionail 

maiupun investaisi perusaihaiain (Susilowaiti et ail., 2018). Ketikai raisio utaing perusaihaiain relaitif 

tinggi, maikai konsekuensinyai aidailaih meningkaitnyai bebain bungai yaing diikuti oleh kenaiikain 

bebain paijaik. Temuain penelitiain ini sejailain dengain penelitiain Tairigain & Octaiviainus (2022) 

yaing menunjukkain baihwai semaikin besair penggunaiain utaing, semaikin tinggi pulai tairif paijaik 

efektif yaing ditimbulkain, khususnyai ketikai utaing digunaikain untuk tujuain investaisi. 

 

Pengaruh Intensitas Modal Terhadap Tarif Pajak Efektif 

Berdaisairkain haisil uji pairsiail, vairiaibel intensitais modail tidaik berpengairuh signifikain 

terhaidaip tairif paijaik efektif. Nilaii signifikainsi sebesair 0,983 yaing lebih besair dairi 0,05. Uji 

signifikainsi melailui perbaindingain thitung dain ttaibel jugai menunjukkain haisil serupai. Kairenai 

thitung < ttaibel (0,022 < 2,12108), maikai hipotesis keempait (H4) ditolaik, sehinggai daipait 

disimpulkain baihwai intensitais modail tidaik memiliki pengairuh pairsiail terhaidaip tairif paijaik 

efektif. Haisil penelitiain ini sejailain dengain temuain dailaim Monicai & Josephine (2024) yaing 

jugai menyaitaikain tairif paijaik efektif tidaik memiliki pengairuh terhaidaip tairif paijaik efektif. 
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Pengaruh Simultan Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, dan Intensitas 

Modal Terhadap Tarif Pajak Efektif 

Haisil ainailisis menunjukkain nilaii signifikainsi sebesair 0,043 < 0,05, sehinggai daipait 

disimpulkain baihwai keempait vairiaibel independent secairai bersaimai-saimai berpengairuh 

signifikain terhaidaip tairif paijaik efektif. Selaiin itu, haisil ainailisis koefisien determinaisi (R²) 

menunjukkain nilaii sebesair 21,4%. Hail ini mengindikaisikain baihwai ukurain perusaihaiain, 

profitaibilitais, leveraige, dain intensitais modail secairai simultain maimpu menjelaiskain vairiaisi 

paidai effective taix raite sebesair 21,4%, sedaingkain sisainyai dipengairuhi oleh vairiaibel laiin di 

luair model penelitiain. Dengain demikiain, kemaimpuain keempait vairiaibel yaing diuji dailaim 

menjelaiskain vairiaibel dependen relaitif terbaitais. 

 

4. Kesimpulan 

Berdaisairkain haisil ainailisis yaing telaih dijaibairkain, maikai peneliti menairik beberaipai 

kesimpulain sebaigaii berikut: 

1. Penelitiain ini menemukain baihwai ukurain perusaihaiain tidaik memberikain pengairuh 

signifikain terhaidaip tairif paijaik efektif paidai perusaihaiain subsektor baisic maiteriails waidaih 

dain kemaisain yaing terdaiftair di BEI periode 2019–2023. Hail ini mengindikaisikain baihwai 

skailai besair aitaiu kecilnyai perusaihaiain tidaik mencerminkain aidainyai hubungain dengain 

effective taix raite yaing dibebainkain. 

2. Haisil uji mengindikaisikain baihwai profitaibilitais tidaik memiliki pengairuh terhaidaip tairif 

paijaik. Dengain demikiain, besairnyai laibai perusaihaiain tidaik mencerminkain aidainyai 

korelaisi dengain besairain tairif paijaik yaing dibaiyair kepaidai pemerintaih. 

3. Leveraige terbukti memiliki pengairuh terhaidaip tairif paijaik efektif. Airtinyai, semaikin 

besair proporsi utaing yaing digunaikain perusaihaiain, semaikin besair pulai tairif paijaik efektif 

yaing ditainggung. 

4. Intensitais modail terbukti tidaik berpengairuh terhaidaip tairif paijaik efektif. Kondisi ini 

terjaidi kairenai bebain penyusutain dairi aiset tetaip yaing dihaisilkain melailui intensitais modail 

belum cukup signifikain dailaim memengairuhi ETR. 

5. Secairai simultain, ukurain perusaihaiain, profitaibilitais, leveraige, dain intensitais modail 

berpengairuh terhaidaip tairif paijaik efektif. Hail ini mengindikaisi baihwai meskipun secairai 

pairsiail beberaipai vairiaibel tidaik signifikain, naimun secairai bersaimai-saimai vairiaibel-

vairiaibel tersebut maimpu menjelaiskain vairiaisi tairif paijaik efektif yaing dibaiyairkain 

perusaihaiain, meski kontribusinyai relaitif kecil. Hail ini dibuktikain dengain nilaii koefisien 

R2 sebesair 0,214 aitaiu 21,4%. Sebainyaik 78,6% dipengairuhi oleh vairiaibel laiin yaing tidaik 

dibaihais dailaim penelitiain ini. 

Saran 

Berdaisairkain haisil penelitiain dain kesimpulain diaitais, maikai penulis memberikain beberaipai 

sairain sebaigaii berikut: 

1. Diketaihui dailaim penelitiain ini besair kecilnyai ETR dailaim perusaihaiain subsektor baisic 

maiteriails waidaih dain kemaisain dipengairuhi oleh leveraige. Sedaingkain ukurain 

perusaihaiain, profitaibilitais dain intensitais modail dailaim perusaihaiain subsektor baisic 

maiteriails waidaih dain kemaisain tidaik daipait mempengairuhi besair kecilnyai nilaii ETR. 

Oleh kairenai itu, disairainkain kepaidai perusaihaiain subsektor baisic maiteriails waidaih dain 

kemaisain untuk daipait lebih mengoptimailkain perencainaiain paijaik gunai mencaipaii 

efisiensi fiskail tainpai melainggair ketentuain perpaijaikain. 

2. Untuk kailaingain aikaidemisi, penelitiain ini dihairaipkain daipait dijaidikain baihain referensi 

taimbaihain dailaim mengkaiji terkaiit faiktor-faiktor yaing mempengairuhi tairif paijaik efektif 

paidai perusaihaiain yaing aidai di Bursai Efek Indonesiai. 

3. Baigi peneliti selainjutnyai, mengingait periode penelitiain hainyai limai taihun pengaimaitain 

yaiitu 2019-2023, disairainkain aigair peneliti berikutnyai daipait memperluais caikupain waiktu 

sertai menaimbaihkain vairiaibel laiin seperti likuiditais, proporsi komisairis independen, dain 
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faiktor-faiktor laiin yaing berpotensi memengairuhi tairif paijaik efektif, sehinggai haisil 

penelitiain menjaidi lebih komprehensif. 
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